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RINGKASAN

Tebu Gaccharum officinarium L.) merupakan salah satu tanaman yang termasakndal
jenis rumput — rumputarsfamineae). Tanaman ini digunakan sebagai bahan baku gula.
Rendahnya produksi gula berpengaruh terhadap pdraerkebutuhan gula nasional. Banyak
hal yang dapat mempengaruhi penurunan produksj gotara lain terjadinya ledakan hama
dan patogen tanaman tebu. Salah satu patogen temg adalal®ugarcane streak mosaic
virus (SCSMV) yang dalam beberapa tahun terakhir iniyaeang pertanaman tebu di
Indonesi. Peranan unsur — unsur hara banyak dikzarloleh tanaman. Penggunaan unsur
hara N yang sesuai dapat meningkatkan hasil, gengaplikasian unsur Si dapat
memproteksi tanaman dari serangan OPT.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efeldsitpenggunaan pupuk N, Si dengan
dosis tertentu untuk mencegah serangan lanjut gesetpabkan oleh SCSMV. Penelitian ini
dilaksanakan di rumah kaca Pusat Penelitian PenegbGula Indonesia (P3GI) Pasuruan.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Felsampai Juni 2009.

Penelitian ini terdiri dari dua unit percobaan, mgs- masing percobaan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Sederhana digey&ali ulangan. Masing —
masing percobaan adalah Dosis pupuk N, terdiri@ati 6; 8 dan 12 kwintal/hektar dan
dosis pupuk Si, terdiri dari 0; 1,5; 3; 4,5 danv@irikal/hektar. Dari perlakuan tersebut
digunakan untuk mengetahui intensitas serangara@ryCSMV. Data yang didapat dari
hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji F tsrd#5%. hasil yang didapat
menunjukan beda nyata maka dilanjutkan dengan(BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian didapat bahwa, setiap peningkpenupukan dosis N pada tanaman
tebu akan mempercepat masa inkubasi dengan rgi&siel.038% dan berpengaruh terhadap
peningkatkan intensitas serangan SCSMV sebesad 300@ada setiap peningkatan
pemupukan dosis Si dapat menghambat masa inkuB&W8 dan dapat menurunkan
intensitas serangan SCSMV sebesar 7.018 %. Panlenerhan tunas tanaman tebu tidak
ada perbedaan yang nyata pada uji F. Penggunaarppkan dosis N akan mempengaruhi
proses pertumbuhan, seperti tinggi tanaman dalanmgleatan dosis N akan mempengaruhi
peningkatan tinggi tanaman yang tertinggi ada gada 8 kw/Ha. Pada perlakuan
pemupukan Si terdapat perbedaan yang nyata setmapgkatan dosis akan menambah
proses pertumbuhan tinggi tanaman.



Hasil tanaman tebu pada mur 4 bulan didapatkantdmsah tanaman serta bobot
kering tanaman tebu. Pada pengaplikasian setiapgiettan pemupukan dosis N per hektar
didapatkan hasil bobot basah tanaman meningkasaeh&0.2%. Pada setiap peningkatan
pemupukan dosis Si meningkatkan bobot basah seB&$3%. Hasil bobot kering pada
setiap peningkatan dosis N akan meningkatkan seB&st/% dan pada pengaplikasian
dosis Si akan meningkatkan sebesar 23.08%.



DHOAN BERNADI. 0510460014-46. THE RESPONSE OF EXTERING N (ZA), Si
(SILICA) FERTILIZERS, TO INTENSITY OF Sugarcane Streak Mosaic Virus
(SCSMV) ATTACK ON SUGARCANE PLANT ( Saccharum officinarum L.)
Advisors: (1) Prof. Dr. Ir. Siti Rasminah Chailani Sy. (2) Prof. Dr. Ir Tutung
Hadiastono, MS. (3) Ir. Lilik Koesmihartono Putra, M.AgrSc.

SUMMARY

SugarcanéSaccharum officinarium L.) is the one of plant that included in grassetyp
(Gramineae). Sugarcane is the basic materials to make sugareBsiag production of sugar
can be affect to accomplishment of sugar needédt &f thing that can be affect in
decreasing production of sugar, one of them arexpéosion of pest and disease of
sugarcane plant. One of the disease that attackearme plant iSugarcane Streak Mosaic
Virus (SCSMV), that in the last decade attack a lotugfascane plant in Indonesia. Most of
the plant needed basic elements (basic fertiliZérg. appropriate use of N fertilizer can
increase the sugarcane product and the applicatiSnfertilizer can make the plant protect
from disease.

This research is use to knowing the effectiveinéds (ZA), Si (Silica) fertilizers with
certain dosage, to avoid advance attackugircane Streak Mosaic Virus (SCSMV). This
research was done in Indonesian Sugar Researdut@$P3Gl) in Pasuruan, at February —
June 2009.

This research is contain 2 units treatment, eaatritent, use Randomize Complete
Design with 3 repeated.
> 1%treatment : N (ZA) dosage, 0 kw/ha, 4 kw/ha, 6Hay/8 kw/ha, 12 kw/ha
» 2" treatment: Si ( Silica ) dosage, 0 kw/ha, 1.5 laykw/ha, 4.5 kw/ha, 6 kw/ha
That treatment will used to know attack intensitys @€ SMV. The results will be calculated
with F test with 5 % error rate. If data shows digantly differences, the analysis will
continued with BNT test and regression analysis.

In each increasing of N dosage fertilizer to sugaecplant will be increasing the
incubation period with the regression 1.038% antihvei effect to increasing the intensity
attack of SCSMV at 3.063%. In each increasing afoNage fertilizer to sugarcane plant will
be decreasing the incubation period and will beatffo decreasing the intensity attack of
SCSMV at 7.018%. There is no tangible effect ire$t for the sprout growth of sugarcane
plant. The use of N fertilizer will be effect toagvth process, like the high level of plant. The
use of N fertilizer on high level of sugarcaneasvsat 8 kw/ha treatment. In each increasing
of Si fertilizer will be increasing the high levefl sugarcane plant.

The result of sugarcane plant at 4 month, for piesh weigh and plant dry weight.
For the application in increasing of N fertilizeilvbe increasing the fresh weight of
sugarcane plant at 170,2%. In each increasingitfeztiizer will be increasing the fresh
weight of sugarcane plant at 84.33%. the dry weaglsugarcane plant in each increasing of
N fertilizer will increase at 31,47% and at Si ilezér application will increase the dry weight
of sugarcane plant at 23.08%.
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. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Tebu Gaccharum officinarium L.) merupakan salah satu tanaman yang termasuk
dalam jenis rumput — rumputa@ramineae) yang banyak tumbuh di daerah tropis. Tanaman
ini banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku pergiaai (Indriani, 1992). Dari waktu ke
waktu kebutuhan gula terus meningkat, hal tersdisatbabkan oleh pertambahan penduduk
serta bertambahnya industri yang menggunakan bdlan gula. Kebutuhan gula nasional
tahun 2008 kurang lebih 3,4 juta ton/tahun dan gabdan 2009 di prediksi dapat mencapai
3,6 juta ton/tahun (Anonim, 2008a), sedang prodgk$a nasional pada tahun 2007 kurang
lebih 1,2 juta ton (Pratomo, 2008).

Rendahnya produksi gula berpengaruh terhadap péraerkebutuhan gula nasional.
Banyak hal yang dapat mempengaruhi penurunan psodyka, antara lain terjadinya
ledakan hama dan patogen tanaman tebu. Salah aaiyep yang utama adal&hgarcane
streak mosaic virus (SCSMV) dalam beberapa tahun terakhir ini menygmertanaman tebu

di Indonesia.

SCSMV merupakan penyakit yang relatif baru yarige@ihui menyerang tanaman
tebu. Penyakit tersebut dilaporkan pertama kalneljara Pakistan dan India. Serangan
SCSMV pada daerah — daerah di India hampir menchp@i% (Hemaet al, 2003). Di
Indonesia, SCSMV dilaporkan sudah menyebar di keblebun tebu di daerah jawa dan
Sumatra. Serangan SCSMV di 59 kebun tebu milik &ripayula di Jawa Tengah dan Jawa
Timur di laporkan mencapai 0 — 62 % (Damayaeitial, 2007). Banyak penelitian
dikembangkan tentang virus ini, serta pengaruheylaatiap produksi tanaman tebu masih

belum diketahui.

Virus penyebab penyakit mosaik bergaris hingga saiamasih belum diketahui
golongannya. Hemat. al.(2003), melaporkan dari isol&ugarcane streak mosaic virus —
Andhra Prades (SCSMV-AP) belum diketahui marganga diperkirakan masuk dalam
marga Potyviridae. Sampai saat ini masih terjadi perbedaan pendap@r para peneliti
tentang penggolongan virus tersebut. Sudah bangek entuk menanggulangi serangan
virus, seperti yang dilakukan pada pengendaliansvsecara umum yaitu penggunaan

vaietas tahan, menghindari infeksi dari vektortasserenggunakan pupuk berimbang.



Penggunaan pupuk pada dasarnya dapat meningkagkimbuhan tanaman yang
cepat serta memperoleh hasil yang memuaskan. Pygudx biasa digunakan yaitu ZA
sebagai sumber N. Pupuk ini banyak digunakan usgnkua jenis tanaman budidaya seperti
halnya pada tanaman tebu. Peningkatan pemberiair Bhg8 sampai 12 kwintal/hektar)
dapat menaikkan produksi tanaman, menunda pematasgda memproduksi asam amino,
protein, dan pembentukan hormon protoplasma, éteah, fenal (Huber, 1980). Akan tetapi
unsur hara N yang berlebihan pada tanaman dapaingketkan kerentanan tanaman
terhadap serangan penyakit (Hadiastono, 1997).nbaknggunaan unsur hara ada beberapa

unsur yang dapat mendukung tanaman untuk lebiratokerhadap beberapa penyakit.

Selain unsur N, unsur hara Si merupakan unsur mmekeo yang dibutuhkan oleh
tanaman. Beberapa peneliti melaporkan bahwa uressar3i sebagai unsur yang tidak begitu
penting untuk tanaman, tetapi ada juga yang mekgatdbahwa unsur hara Si sangat
diperlukan oleh tanaman khususnya tanaman tebucivatkovet. al. (2002), melaporkan
bahwa unsur Si untuk tanaman tebu sangat banyakuk@an, unsur Si setiap tahun yang ada
pada tanah sawah terbawa dengan tanaman tebu ah€ra224 juta ton atau 70 — 800 kg/
ha. Unsur hara Si berperan meningkatkan produlsu tentara 17% - 30%, sedang
peningkatan gula yang didapat, naik hingga 23% saB®§f0. Unsur hara Si, selain penting
untuk pertumbuhan juga dapat memberikan efek posdda ketahanan tanaman tebu
terhadap penyakit, hama, dan frost (suhu dingimjgBi yang sangat penting dari unsur hara
Si adalah menstimulasi kemampuan ketahanan tanatalm menghadapi stress yang

diakibatkan dari gangguan biotik atau abiotik.

Peranan unsur — unsur hara banyak di perlukantateiman. Termasuk kedua unsur
ini yaitu unsur hara N atau Si. Kebutuhan pembebarbagai dosis yang sesuai dapat
meningkatkan pertumbuhan, serta hasil yang baikar§an patogen pada tanaman dapat
terkontrol dan toleran. Penyerapan unsur hara imakssesuai dengan kebutuhan dapat

menghindari serangan patogen.



1.2Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efeldditpenggunaan pupuk N, Si dengan

dosis tertentu untuk mencegah serangan lanjut gesetpabkan oleh SCSMV.

1.3 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adal@eningkatan penggunaan
pemupukan unsur hara N akan mengakibatkan peneglatensitas serangan SCSMV dan
menurunkan tingkat ketahanan tanaman. Peningkatars ¢oupuk Si dapat menjadikan
tanaman tahan terhadap infeksi SCSMV.

1.4 Manfaat

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah fnerkan informasi bagi para
petani tebu dalam pemberikan dosis pemupukan Naigy tepat agar terhindar dan dapat
mencegah serangan SCSMV.



[l. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Tebu

2.1.1 Deskripsi Tanaman tebu

Tanaman tebuSaccharum officinarium L.) merupakan jenis tanaman rumput
— rumputan Gramineae). Tanaman tebu banyak di manfaatkan sebagai badian
gula. Mulai dari pangkal sampai ujung tanaman tetangandung 20 % air gula
(Indriani, 1992). Tanaman tebu dapat di panen dalektu kurang lebih 1 tahun
(Tjitrosoepomo, 2005).

Karakteristik tanaman ini batang tumbuh tegak,itedadri ruas — ruas dan tiap
ruas dibatasi oleh buku — buku yang banyak mengandunas. Pada umumnya
diameter batang tanaman tebu berkisar antara 3n;4sedangkan tinggi tanaman
bisa mencapai 5 meter. Daunnya panjang bentuk tansnengecil pada ujungnya.
Pertumbuhan daunnya bersilangan di kiri dan kabDann agak keras, berbulu serta
bergerigih halus. Tanaman tebu memiliki jenis aemabut yang tumbuh pada buku
— buku yang dekat dengan tanah. Tanaman tebu patdaga berbunga seperti
tanaman lainnya. Bentuk bunga seperti kerucut depgajang antara 50 — 80 cm
(Mulyana, 2001).

Banyak jenis tebu yang ditanam melalui program pdie@aa untuk
menghasilkan tanaman tebu yang berkualitas darenesal tinggi. Beberapa jenis
tebu yang banyak ditanam antara lain : PS 851, 84, 921, BL dan banyak yang
lainnya (Anonim, 2007). Tanaman tebu didalamnyaapat beberapa komponen
yang terkandung, serat serta kulit biasanya disdengan sabut dengan persentase
12,5 % dari bobot tebu. Nira yang terkandung dakson dengan prosentase 87,5 %
yang terdiri dari air dan bahan kering. Bahan lgrdalam nira nantinya akan
menjadi produk gula, dalam bahan kering terdapbefaa unsur dalamnya seperti
amylum atau karbohidrat, sakarosa berupa kristag@e rasa manis, glukosa dan
fruktosa ( Indriani, 1992).



2.1.2.Agroekologi Tanaman Tebu

Tebu umumnya banyak tersebar di daerah tropidnddnesia tanaman tebu
sangat baik tumbuh di daerah dataran rendah. Tantgba dapat tumbuh baik pada
ketinggian O — 1400 dpl., akan tetapi tanaman @itanam pada ketinggian 1200
dpl. pertumbuhannya terhambat (Muljana, 2006).sJ¢ésamah untuk tanaman tebu
adalah tanah Aluvial berat sampai agak berat dekgadungan kapur yang cukup,
Tanaman tebu tumbuh baik pada tanah bertekstur uemerliat, lempung —
berpasir, dan lempung — berdebu (Setyamidjaja dasaidi, 1992). Sifat fisik tanah
yang baik untuk tanaman tebu adalah solum dengalal&® efektif 50 cm,
kelembaban tanah 31 %, pH tanah 4 — 8,5 dengamwoptipH 5,7 — 7 kadar klor <
0,06 %, kadar gram < 1000 mikro mho/&igAnonim, 2008).

Tanaman tebu sama seperti tanaman lainnya memiautudik Kebanyakan
tanaman tebu ditanam pada daerah dengan pengadtam tiujan. Curah hujan yang
dibutuhkan antara 1500 — 3000 mm, penyebaran laganai dengan pertumbuhan
dan pematangan tanaman tebu. Berdasarkan kebutahantanaman tebu
membutuhkan curah hujan bulanan pada setiap fasengmihannya. Curah hujan
yang ideal di wilayah pertanaman tebu adalah 20@bmlan pada 5 sampai 6 bulan
berturut — turut, 125 mm/bulan pada bulan transiai kurang dari 75 mm/bulan
pada 4 — 5 bulan berturut — turut ( Indriani damiuwsih, 1992). Pertumbuhan
tanaman tebu yang normal membutuhkan masa petumtwaggetatif selama 6 — 7
bulan jumlah air yang di butuhkan untuk transpiradalah 3,0 — 5,0 mm/hari

(Tranggono dan Widaryanto, 1986).

Suhu yang optimum yang dibutuhkan dalam pertanaetanadalah antara 24
— 3@ € dengan beda suhu musiman tidak lebih da@ 6selain itu beda suhu antara
siang dan malam tidak lebih dari®1G ( Indriani dan Sumiarsih, 1992).
Intensitas cahaya matahari sangat baik untuk mangnperkembangan tanaman
tebu. Lama intensitas matahari yang baik untukneamatebu antara 7 — 9 jam/hari
(Muljana, 2006).



Kondisi lingkungan seperti angin juga mempengapgitkembangan tanaman
tebu. Angin yang berhembus dengan kecepatan kutandlO km/jam sangat baik
untuk pertumbuhan tanaman tebu. Hembusan angebigrslapat menurunkan suhu
dan kadar C@di sekitar tajuk tanaman tebu. Sehingga dalamegrdstosintesis

tetap berlangsung dengan baik (Tranggono dan \\adéwy 1986).

2.1.3 Penyakit Penting Tanaman tebu

Kendala yang banyak dihadapi untuk perkembangaantan tebu selain
kondisi abiotik yaitu dari faktor biotik yang dapatengganggu perkembangan
tanaman. Patogen yang banyak menjadi masalah adtalagolongan fungi, bakteri,

nematoda, dan virus.

Luka api atau penyakit hangus yang disebabkan gqéehur Ustilago
scitaminae Syd., merupakan penyakit yang banyak menyerangriamdebu. Gejala
serangan yang ditimbulkan tanaman tampak lebihl,kelein pada pucuk daun
terbentuknya suatu organ yang menyerupai cambukaoea hitam kurang lebih

setebal pensil, tidak berbatang dan di kelilinghobanyak spora (Semangun, 2000).

Pokkahbung, penyakit ini disebabkan oleh jar@ilbberelia monoliformis
banyak menyerang pada areal tanaman tebu. Patoggrertama kali diteliti di
Indonesia. Bagian yang diserang adalah daun dama géadium lanjut dapat
menyerang batang. Gejala serangan pada helaiantealapat noda — noda merah
dan bintik klorotik, lubang — lubang yang terseliardaun sehingga daun dapat
robek, daun tidak membuka sempurna, ruas batangbaregkak (Anonim, 2008).
Penyebaran melalui gesekan antara daun, melalbugn atau embun ( Semangun,
2000).

Penyakit blendok banyak menyerang tanaman teddnesia dan Australia.
Patogen ini disebabkan oleh bakianthomonas albilineasns bagian tanaman yang
diserang adalah daun tanaman muda yang 1,5 — 21 lpslda musim kemarau
(Anonym, 2008). Gejala serangan dari patogen tetssdalah terdapatnya garis atau
jalur klorotik pada daun yang sejajar memanjanggdartulang daun. Garis klorotik

lebih cepat mengering dari pada jaringan di saky@(Semangun, 2000).



Virus mosaik merupakan patogen yang banyak memyditseluruh kawasan
perkebunan gula Indonesia. Di beberapa negara psih@ula, virus ini merupakan
penyebab penyakit yang paling penting (Darmadj®B8)9Beberapa virus yang
menyerang tanaman tebu yaitu SCMSudarcane mosaic virus) dan SCSMV
(Sugarcane streak mosaic virus). SCMV sudah banyak menyerang tanaman tebu di
Indonesia. Beberapa strain SCMV yang ada di Indareetalah A,B, dan E. Gejala
serangan yang di timbulkan adalah adanya alur &eduij di sepanjang urat daun,
gejala nampak jelas pada daun yang muda (Anonif8)2@Gejala yang di timbulkan
bervariasi tergantung dari strain virus (Seman@@®0). SCSMV merupakan strain
virus yang masih baru. Penampakan gejala dari SC8¥M kecil dan halus bila
dibandingkan dengan gejala SCMV. SCSMV di laporkantama kali di Negara
Pakistan dan India, serangan yang terjadi hampia gealuruh daerah India (Herea
al, 2003). Dalam Klasifikasi, virus ini masih banyaérbedaan pendapat oleh para

peneliti tentang kelompok genusnya.

2.2SCSMV (Sugarcane Streak Mosaic Virus)

Sugarcane streak mosaic virus (SCSMV) merupakan penyakit mosaik yang
menyerang tanaman tebu (Rettel, 2008). Virus ini adalah strain baru yang banyak
menyerang perkebunan tebu di beberapa negara.eatogertama kali dilaporkan
di negara India dan Pakistan (Hemtaal., 2003). Di Indonesia penelitian tentang
SCSMV pertama kali dilakukan tahun 2007 garkembangan virus tersebut
sudah menyebar di 59 perkebunan tebu milik 5 pajui& di Jawa Tengah dan Jawa
Timur dengan kisaran serangan 0 — 62 %. Patogeehlier diduga masuk melalui
bibit klon dari luar negeri yang tidak melalui pemgsan, virus ini 100% terbawa
oleh bibit tebu ( Damayardt. al, 2007).

Serangan SCSMV di lapang sangat sulit dibedakaarartanaman yang
terserang karena gejalanya hampir sama dengargser&CMYV, tetapi bercak yang
ditimbulkan lebih halus hampir tidak nampak (Diaiat Perlindungan Perkebunan,
2008). Gejala yang ditimbulkan pada helaian daumgyberupa noda atau garis
berwarna hijau muda atau kekuningan, sejajar denganh daun, gejala tersebut

terlihat jelas pada daun muda. Gejala serangaanaiikan menyerang klon — klon



tebu unggulan, termasuk PS 864 yang sangat reefdmadap infeksi SCSMV
(Damayante.t al, 2007).

Di Indonesia deteksi asam nukleat virus dengan RTPGR (everse
transcriptase polymerase chain reaction) menggunakan pasangan primer spesifik
SCSMV - 547F dan SCSMV — AP3 dengan PCR produkssel&)0 bp. Dari hasil
deteksi yang di lakukan positif disebabkan oleh B¥Slan selanjutnya diberi nama
SCSMV - Ind (Damayanti et al, 2007). berbeda dengalate adal Pakistan dan
strain AP (Andra Pradesh). Status taksonomi SCSEiipsi saat ini masih belum
jelas dalam family Potyviridae. Menurut Kristini0@6), SCSMV termasuk dalam
genus baru yang belum teridentifikasi hingga saat Virus tersebut memiliki
kesamaan dengan genus lain yalpomovirus dan Tritimovirus. Hall (1986),
menambahkan dari hasil analisis molekuler dan sgr@dCSMV dapat dimasukan
dalam genus baru yaitvhesmovirus. Dalam analisis protein dengan SDS — PAGE
12,5% 6odium dodecyl sulphate polyacry/amide gel electrophoresis) menunjukan
memiliki ukuran coat protein sebesar 40 kda. IdastSCSMV diperkuat dengan
pengamatan mikroskop electron yang menunjukan kepautikel adalah batang
lentur dengan ukuran panjang sekitar 890 nm dameter 15 nm dengan genom
SSRNA sekitar 10 kb (Damayamti al, 2007; Hema, 2002).

Kerugian yang di timbulkan akibat serangan streakaik pada tanaman tebu,
tidak diketahui secara pasti. Pada hasil percopaag dilakukan, pada tanaman tebu
diinokulasi 100% dengan virus SCMV mengakibatkanuypenan hasil tebu 24,46%
dan angka hasil hablur gula 26,46% serta rendenae(Dgrmadjo, 1988). Irawan
(1993), menambahkan serangan virus mosaic yarafigypda kisaran 50 % dapat
menurunkan hablur gula sebesar 9 %. Oleh hal terselai hablur gula merupakan
ukuran terpenting untuk serangan virus. Pada inf&SSMV kerugian yang
diakibatkan diperkirakan hampir sama dengan serangssaik, walaupun penelitian

tentang kerugian hasil hablur gula terhadap inf8K$MV masih di lakukan.
2.3 Peranan N (Nitrogen) dan Hubungan Terhadap Vs

Nitrogen adalah unsur esensial yang di perlukaanem dalam pertumbuhan.
N dalam perkembangannya membentuk senyawa dalamégamseperti asam amino,

amida, protein dan klorofil (Rusli et al, 1992).pgak N dapat menjadikan warna



daun pada tanaman menjadi hijau segar karena bangagandung klorofil yang

penting dalam proses fotosintesis (Prasetyo, 2003).

Tujuan utama dalam pemberian N pada tanaman iallkk uneningkatkan
kualitas tanaman , kadar mikroorganisme dalam tageain meningkatkan kadar
protein dalam tubuh tanaman ( Sutejo, 1999). Haalm tanah merupakan hara
yang mobile, sehingga mudah mengalami penguapdmdipe@n, pencucian dan
berubah bentuk (Patrick dan Reddy, 1976).

Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk ionanhifNO;) dan lon
ammonium (NH'). Sebagian besar tanaman menyerap N dalam beorukitrat
karena ion tersebut bermuatan negatif, sehingdaluseerada dalam larutan tanah
yang mudah terserap oleh akar (Novizan, 2002). raeraN adalah untuk
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khasbatgng, cabang dan daun.
Selain itu juga dapat berperan penting dalam prpsesbentukan zat hijau daun
untuk proses fotosintesis dan sebagai pembentukateim lemak, dan senyawa
organik lainnya (Linggo dan Marsono, 2004). Tanamang kekurangan unsur ini
menunjukan pertumbuhan yang kerdil, klorosis dadewin kering dan gugur (
Taslimet. al, 1989).

Dalam tubuh tanaman terdapat nutrisi yang menentui@tahanan atau
kepekaan terhadap infeksi patogen, struktur higi@tau morfologi fungsi jaringan
yang dapat mempercepat atau menghambat patogendaia virulensi maupun
kemampuan patogen untuk terus hidup (Huber, 1$Bf5arnya unsur hara N dapat
mendorong produksi jaringan sekulen yang lunakindan sekulen merupakan
jaringan yang peka terhadap kerusakan mekanis garapatogen (Foth, 1998).
Huber (1980), menambahkan bahwa unsur hara N da@apengaruhi infeksi dan
ketahanan terhadap virus. Unsur hara N selain dapayebabkan terjadinya rentan,
N juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman damngan petogen melalui : a)
memaksimalkan tingkat ketahanan yang terdapat dédamaman, b) memfasilitasi
tanaman untuk menghindari serangan patogen, c)balerbagian eksternal tanaman
yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup dantrpsnepatogen dalam
tanaman. Jumlah nutrisi dalam tanaman yang seimbangeran penting dalam

kemampuan meningkatkan ketahanan terhadap sergmgjagen. Dalam proses



multiplikasi virus dalam tubuh inang dipengaruhetoltingkat N yang di serap
tanaman (Huber, 1980).

2.4 Peranan Si dan Hubungannya Terhadap Virus

Si (silikat) merupakan unsur mikro yang esensiahgy masih banyak
menjadi perdebatan. Sebagian peneliti berpendagatvd unsur Si juga bersifat
fungsional dan dianggap tidak begitu penting. Nardalam hal ini banyak yang
melaporkan bahwa sebagian tanaman tanggap pada $insaperti pada tanaman
tebu dan padi (Sanches, 1976). Si adalah salatusatur kimia kedua yang banyak
di kerak bumi (lithospher) yaitu 27,6% dan di selegmpir setiap tanaman dalam
bentuk asam monosilikat (monosilicic acid) atauD$lf) (Makarimet. al., 2007).

Tanaman tebu mengandung kadar Si pada bagian d&up tinggi mencapai
1 — 2 % bobot kering (Dillewijn, 1952). Menurut @lents (1965), kadar Si dalam
tanaman tebu dapat mencapai 2 — 3 %, relatif hasapia dengan unsur hara kalium
yang diserap tanaman tebu. Pengaruh dari pengg@iadapat meningkatkan bobot
kering, ukuran batang besar, kandungan gula meainglan daun lebih hijau (Fox
et. al, 1967). Peningkatan kadar Si tanah diikuti olehetsstdiaan P tanah yang
meningkat 126% di banding tanpa Si (Mulyadi, 2003).

Si terdapat pada dinding sel tanaman yang dapatperwomat dinding jaringan
epidermis dan jaringan pembuluh. Manfaat yang dilken antara lain adalah : a)
Dapat mengurangi pengaruh keracunan Mn, Fe, daryaklg sering terjadi pada
tanah — tanah masam dan drainase buruk, b) Menadgahulasi Mn pada daun
tebu yang menyebabkan spot — spot hitam, ¢) Mempebatang dan daun sehingga
tanaman tidak mudah rebah, d. Mengurangi trangpega®apat mengurangi seragan
hama dan penyakit serta meningkatkan ketahanamtanaecara umum (Makarim
et. al.,, 2007). Matichenkovet. al. (2002). menambahkan bahwa dengan
menggunakan pemupukan Si efek secara tidak landgsumadap tanaman tebu dapat
ditunjukan dengan meningkatnya ketahanan terhadegngan patogen dan stress
abiotik seperti kekurangan air, suhu dingin, radiis— B.



[1l. METODOLOGI

3.1  Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca PusaeR&m Perkebunan Gula
Indonesia (P3GI) Pasuruan. Pelaksanaan penelitiakukdlan pada bulan Februari

sampai Juni 2009.

3.2  Alat dan Bahan

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalalh Pbt (Timba) sebagai
tempat media tanam dan tanaman uji. (2) Timbangamtugg di gunakan untuk
menentukan berat tanah. (3) Timbangan digital digan untuk menentukan berat
pupuk dan bahan untuk buat sap. (4) Pisau ataungaligunakan untuk memotong
bibit tebu. (5) Gunting digunakan untuk memotongrda daun tebu yang terinfeksi
sebagai bahan sap. (6) Blender digunakan untuk inadugkan atau membuat ekstrak
sap. (7) Scotch Brite® (sabut cucian) dipergunakabagai alat pelukaan waktu
inokulasi dengan sap, (8) Kain kasa digunakan sel@nyaring ekstrak (sap). (9)
Termos es digunakan sebagai tempat untuk sap waktwulasi. (10) PH meter
sebagai pengukur PH buffer yang digunakan untuk (4d) Magnet membantu untuk
pengadukan buffer dalam tabung reaksi agar homogen.

Bahan yang akan digunakan adalah (1) Tanah sebsgha tumbuh tanaman
uji ( tebu ), (2) Pupuk Silikat Plus (Si) dan puptk (N), (3) Inokulum SCSMV dari
Pusat penelitian Perkebunan Gula Indonesia PasufipBagal tanaman tebu sehat
yang diambil dalam Kebun Percobaan P3Gl PasufGaiantong plastik digunakan
untuk tempat pupuk setelah ditimbang dengan beberdpsis perlakuan, (6)
Alumuniumfoil digunakan untuk menutup buffer ageers, (7) KH,PO, dan KHPOy

sebagai bahan untuk buffer.

3.3  Metode Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua unit percobaan, mgs— masing percobaan
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Sedefbiagan tiga kali ulangan.
Percobaan 1 : Dosis pupuk N, terdiri dari 0; 48 @an 12 kwintal / hektar.
Percobaan 2 : Dosis pupuk Si, terdiri dari 0; B;54,5 dan 6 kwintal / hektar.



Dari perlakuan tersebut digunakan untuk mengetabapon pemupukan
terhadap intensitas serangan penyakit SCSMV damrapad parameter gronomis
yaitu jumlah anakan, tinggi tanaman, bobot basahk#aing. Data yang didapat dari
hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji F padd 5%. Apabila hasil yang

didapat menunjukan beda nyata maka dilanjutkanateng t (BNT) pada taraf 5%.

3.4  Persiapan Penelitian
A. Persiapan bibit (Tanaman Uji)

Bibit tanaman tebu varietas PS 864 yang sehat diatab Kebun Percobaan
P3Gl yang berada di desa Bugul Pasuruan. Bibit délpotong menjadi bagal dengan
dua tunas.

B. Persiapan media tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah terapag gialapat dari kota
Pasuruan. Tanah ditimbang 10 kg tiap pot (Timba).

C. Persiapan Inokulum

Inokulum virus SCSMV diambil dari tanaman sakit gagejala serangan pada
daun terdapat noda — noda atau garis — garis beawdjau muda atau kekuningan
sejajar dengan berkas pembuluh daun (Gambar 1laniam tersebut didapatkan dari
kebun koleksi Pusat Penelitian Perkebunan Gulanesia Pasuruan.

Inokulum yang digunakan dalam bentuk sap, sebellembpatan sap
persiapkan terlebih dahulu larutan buffer. Buffang digunakan untuk sap adalah
campuran dari larutan KIRO, sebanyak 6.805 gram danH¥O, sebanyak 8.709
gram dengan pH 7. Sesudah buffer tersedia ambiulomm daun yang terinfeksi
SCSMV dan dihilangkan tulang daunnya sebanyak I2aBngkemudian diblender
halus dan ditambahkan larutan buffer, saring ekstegp kemudian ditempatkan pada
lemari es kurang lebih 1 jam.

Gambar 1. Gejala serangan SCSMV



3.5 Pelaksanaan Penelitian

A. Penanaman
Penanaman dilaksanakan setelah setiap pot teriBartemam dengan berat 10
kg. Bibit tebu yang ditanam adalah bagal dengantdoas, bibit dibenamkan pada

media tanam sekitar 5 cm dari permukaan. Setel&medim dilakukan penyiraman.

B. Pemupukan
Pemupukan dilakukan bersamaan tanam, agar penyemuk maksimal.

Pemupukan dilakukan menurut perlakuan antara ko y

Pupuk N : 0 kw/ha; 4 kw/ha; 6 kw/ha; 8 kw/ha; 10 kw/ha;
12 kw/ha
Pupuk Si : 0 kw/ha; 1,5 kw/ha; 3 kw/ha; 4,5 kw/G&w/ha
C. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi paman, dilakukan 2 — 4
hari sekali. Penyiangan gulma jika pada media diutm oleh gulma. Menjaga agar

vektor penyebab penyakit lain tidak menyerang taraaji.

D. Inokulasi

Waktu inokulasi dilakukan 1 bulan setelah tananokidasi dilakukan pagi
hari agar tanaman tidak stres dan dapat kembah pakena masih dalam keadaan
perkembangan yang optimal. Inokulasi dengan meradgun Scotch Brite® (sabut
cucian) untuk pelukaan pada daun tanaman tebu.i@@kalasi adalah (1) Merendam
sabut cucian dalam larutan sap sebanyak 500 m&gR)it cucian yang baru direndam
dalam sap direkatkan pada pangkal daun keselukdrandian ditarik sambil ditekan
sampai ujung daun (untuk pelukaan daun agar lanitas masuk pada lubang luka

pada daun).



3.6 Pengamatan
1. Gejala Serangan
Pengamatan dilakukan setiap hari sampai gejala whupertama Kkali.
Presentase serangan dilakukan berdasarkan skda gejda daun yang terinfeksi
(Tabel 1).

Tabel 1.Penilaian skor gejala serangan SCSMV pada daun.

Skor % keterangan

0 0 Daun sehat

1 1-10 Persentase daun terinfeksi
2 11-20 Persentase daun terinfeksi
3 21-30 Persentase daun terinfeksi
4 31-40 Persentase daun terinfeksi
5 41 - 50 Persentase daun terinfeksi
6 51 - 60 Persentase daun terinfeksi
7 61 -70 Persentase daun terinfeksi
8 71 — 80 Persentase daun terinfeksi
9 >80 Persentase daun terinfeksi

Menurut Towsentd dan Huerberger yang disempurnaketm Kaspers (1965)
dalam Sugiharso dan Suseno (1983), penentuan itaten®er tanaman ditentukan

dengan menggunakan rumus persamaan sebagai berikut

x(n.v)
P= —— x100%
N.Z
Keterangan :

P : Intensitas serangan pertanaman (%)

n : jumlah daun yang terserang pada kategori terten
v : skor kategori serangan daun

N : jumlah daun yang di amati (4)

Z : nilai kategori tertinggi



Selain pengamatan intensitas serangan dilakukangaggamatan agronomis,
yang meliputi pertumbuhan jumlah tunas, tinggi taaa, bobot basah, dan bobot

kering yang dihasilkan pada umur 4 bulan.

2. Pertumbuhan Tanaman Tebu

Pengamatan jumlah anakan pada seiap perlakuamkilaldari awal tanaman
hingga muncul tunas pertama kali. Proses penganulikukan perhitungan tunas
yang muncul hingga umur 4 bulan.

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap semingekali. Proses
pengamatan tinggi dilakukan pengukuran dari demaatt ddalam pot hingga pada
pucuk tertinggi.

Hasil tanaman tebu pada umur 4 bulan dilakukan lpanggan bobot basah
dan kering. Penimbangan dilakukan semua tanamaaldar batang, dan daun. Sama
halnya dengan penimbangan berat basah, pada ppesesibangan berat kering
tanaman habis dipanen dikering anginkan selamais&@ebelum dimasukan dalam
oven tanaman dipotong — potong kecil agar cepaandapengovenan. Proses

pengeringan dalam ovel dengan suh?080 90 C selama 24 jam.

3.7 Analisis Data
Data yang didapat dari pengamatan dilakukan pesggiengan menggunakan
uji F dengan taraf kesalahan 5 %. Jika data meRanjwerbeda yang nyata

dilanjutkan dengan pengujian BNT dengan taraf ledsal 5 %.
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Masa Inkubasi SCSMV
4.1.1. Pemberian Dosis Pemupukan N (ZA)
Hasil pengamatan masa inkubasi penyakit SCSMV yhlaggukan setelah inokulasi,
pada pemberian dosis pupuk ZA ( N ) tercantum daidoal 2.
Tabel 2. Rerata Masa Inkubasi Pemupukan ZA (N )

Perlakuan N Kw/Ha Masa Inkubasi (HSI)

0 13.33a
4 47 b
6 36.67 b
8 38hb
10 28.33 ab
12 28.33 ab

BNT 5% 16.65

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sgada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.

Hasil analisis data menunjukan bahwa bila dibagidin dengan kontrol perlakuan
pemberian dosis pupuk ZA (N) menunjukan pengaruigyayata terhadap masa inkubasi
SCSMV. Perlakuan pemberian dosis 4 Kw/Ha menunjukka tertinggi dengan rerata 47,
tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan dbsw/Ha, 8 kw/Ha, 10 kw/Ha dan 12
kw/Ha.

Hasil analisis menunjukan tiap peningkatan penapedosis ZA (N) rerata masa
inkubasi lebih cepat walaupun dalam perlakuan HayA0 kw/Ha, dan 12 kw/Ha tidak ada
perbedaan nyata. Pada perlakuan 4 kw/Ha, 6 kw/Ha/Ha, 10 kw/Ha, dan 12 kw/Ha juga
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara periakuosebut.

Pada hasil analisis regresi menunjukkan adanyaurigam antara perlakuan
pemberian dosis N terhadap masa inkubasi SCSMV (@ar). Hasil analisis regresi
menjukan hubungan matematis secara polinomial ang@ngaruh pemberian dosis N
terhadap masa inkubasi dengan nilai persamaan ¥.575X + 7.521X + 16.32 (R=
0.730). Hasil regresi ini menunjukan bahwa setiapimgkatan dosis N akan mempercepat

masa Inkubasi sebesar 0.575%.
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Gambar 2. Hubungan Pemberian Dosis N Terhadap Masa Ink@@&SMV.

Pada kondisi peningkatan dosis pupuk ZA (N) akammpercepat masa inkubasi
penyakit SCSMV, karena dalam pemupukan N tinggi nakaengakibatkan tanaman
cenderung lebih sekulen dan masa inkubasi lebilatcefal ini sesuai dengan pendapat
Wijaya (2008), N tinggi dapat menghambat pembemtugalulosa dan lignin, sehingga
tanaman yang memperoleh suplai N berlebihan strukél menjadi lunak dan mudah
terserang patogen. Penelitian Hadiastono (1998)yatakan bahwa pemberian dosis N lebih

tinggi mengakibatkan tanaman cenderung lebih aepat inkubasinya.

4.1.2. Pemberian Dosis Pemupukan Si (SILIKAT)
Hasil analisa sidik ragam pada perlakuan pembediasis pupuk Si menunjukan
adanya perbedaan yang nyata terhadap masa inka®8s8iV. Secara rinci hasil pengamatan

masa inkubasi pada pemberian dosis Si disajikaa patel 3.

Tabel 3.Rerata Masa Inkubasi Pemupukan Si (SILIKAT)

Perlakuan Si Masa Inkubasi
(Kw/Ha) (HSI)
0 20 a
1.5 32 ab
3 40 b
4.5 40 b
6 47 b
BNT

16.65




Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sgada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %. HIS (Haregdt Inokulasi)

Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 3 menunjattanya perbedaan yang nyata
antar perlakuan pemberian dosis pemupukan Si taphéetjadinya proses masa inkubasi
SCSMV. Setiap peningkatan pemberian dosis Si dapatghambat proses masa inkubasi
SCSMV. Masa inkubasi terlama didapat pada perlakuéw/Ha yang berbeda nyata dengan
kontrol (0 Kw/Ha) dimana masa inkubasi terjadi 28I1H

Hasil analisis regresi terdapat hubungan interakira pemberian dosis Si terhadap
masa inkubasi (Gambar 3). Terdapat hubungan matemsetara linier antara pemberian
dosis Si terhadap masa inkubasi SCSMV denganpelaiamaan regresi Y = 17.2 + 6.2X (R
= 0.904). Hasil regresi ini menunjukan bahwa dengetiap kenaikan pemberian dosis Si
akan memperlambat proses masa inkubasi SCSMV seh@sa.

Pengaplikasian pemberian pupuk Si diduga dapat medgrkan atau mengurangi
serangan awal secara mekanik, serta dapat menghanasa inkubasi SCSMV. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Wijaya (2008), unsur Satlagemperkuat sel — sel epidermis yang
berperan sebagai daya tahan secara mekanik, sgd thembentuk senyaveaganosilico
yang akan meningkatkan dinding sel terhadap degragaimatik. Matichenkov dan Calvert
(2002), juga menambahkan bahwa dengan pemberiarpa8a tanaman tebu dapat

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap infelesigan patogen.
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Gambar 3. Hubungan Pemberian Dosis Si Terhadap Masa Ink@i2SMV



4.2. Hubungan Intensitas Serangan SCSMV Terhadap R&erian Dosis
Pemupukan
4.2.1. Pemberian Dosis N (ZA)
Hasil pengamatan intensitas serangan SCSMV terhapl#fasi dosis pemupukan N
pada 1 dan 3 bulan setelah inokulasi (BSI) diaajigada Tabel 4.
Tabel 4.Rerata Intensitas Serangan SCSMV pada Pemberisis NdZA)

Perlakuan IntensitaSerangan (%
(Kw/Ha) 1 (BSI) 3 (BSI)
0 0 25 a
4 0 56.25 a
6 0 50 a
8 14.58 55.55 a
10 12.5 62.5 a
12 25.2 79.86 b
BNT tn 42.48

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sgada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %. BSI (Bulatelaé Inokulasi).

Berdasarkan data pada Tabel 4. menunjukan baltesmsitas serangan pada 1 bulan
setelah inokulasi tidak menunjukan perbedaan yareganantar tiap perlakuan pemberian
pupuk N. Intensitas serangan terjadi pada perlalu#w/Ha, 10 Kw/Ha, dan 12 Kw/Ha
dimana intensitas serangan tertinggi pada 12 Kwgklaesar 25.2 %. Pada perlakuan O
Kw/ha, 4 Kw/Ha dan 6 Kw/ha masih belum muncul sggganSCSMV. Tetapi pada 3 bulan
setelah inokulasi serangan SCSMV terjadi pada seradakuan.

Pada 3 bulan setelah inokulasi hasil analisis rag@munjukan perbedaan yang nyata
antara perlakuan pemberian dosis pemupukan N tephatensitas serangan SCSMV.
Semua perlakuan pemupukan N tidak menunjukan padmedyat terhadap kontrol, kecuali
pada perlakuan 12 Kw/Ha menunjukan perbedaan ygatpmdengan intensitas serangan
SCSMV tertinggi sebesar 79.86 %.

Hasil regresi antara intensitas serangan SCSMV atepgmberian dosis pemupukan
N ( ZA ) menunjukan bahwa setiap peningkatan désiskan meningkatkan intensitas

serangan pada tanaman (Gambar 4).
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Gambar 4. Hubungan Pemberian Dosis N (ZA) Terhadap IntessB&rangan
SCSMV.

Hasil analisis regresi menunjukan hubungan matersatiara linier antara pemberian
dosis N (ZA) terhadap intensitas serangan SCSM\galemilai persamaan regresi Y = 29.26
+ 3.839X (R = 0.859). Persamaan regresi diatas menunjukan aatialam setiap

peningkatan dosis N (ZA) kw/ha akan meningkatkaensitas serangan sebesar 3.839%.

Pada setiap penambahan dosis N akan mengakibagkenm@n menjadi rentan
terhadap serangan SCSMV. Hasil tersebut diperklgt BHadiastono (1997), menyatakan
bahwa dengan setiap peningkatan dosis N akan meap#mn intensitas serangan virus.
Sastrahidayat (1990), menambahkan dalam laporajumytah senyawa N dalam tanaman
berkurang, kurang lebih 33 — 65 % N berhubungamaeirus. Bila jumlah N ditingkatkan

maka fase sintesa virus lebih cepat menurut pendapa

4.2.2. Pemberian Dosis Si (SILIKAT)
Hasil pengamatan intensitas serangan SCSMV terhpelaperian pemupukan dosis

Si pada 1 bulan setelah inokulasi (BSI) dan 3 buetelah inokulasi (BSI) tersaji dalam
Tabel 5.

Tabel 5 Rerata Intensitas Serangan SCSMV pada Pembeasis Bi (SILIKAT)

Perlakuan IntensitasSerangan (%)

(Kw/Ha) 1 (BSI) 3 (BSI)
0 0 8.33a
1.5 0 8.33 a

3 27.78 69.44 b



4.5 16.67 20.83 a
6 16.67 23.81a
BNT tn 41.15
Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sgada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %. BSI (Bulatelé Inokulasi)

Berdasarkan analisis ragam pada Tabel 5. intenséemgan pada 1 bulan setelah
inokulasi tiap perlakuan tidak menunjukan perbedgamy nyata. Pada perlakuan 0 Kw/Ha
dan 1.5 Kw/Ha tidak menunjukan kemunculan seraf®@8MV. Intensitas serangan terjadi
pada perlakuan 3 Kw/Ha, 4.5 Kw/Ha dan 6 Kw/H.

Hasil analisis sidik ragam pada 3 bulan setelakulasi tidak menunjukan perbedaan
yang nyata terhadap intensitas serangan SCSM\hditds serangan pada perlakuan dosis Si
3 Kw/Ha menyatakan nilai tertinggi sebesar 69.44 darbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Perlakuan 0 Kw/Ha, 1.5 Kw/Ha, 4.5 Kw/Hand Kw/Ha tidak berbeda nyata. Nilai
intensitas serangan SCSMV terendah terdapat patzakan 0, 1.5 Kw/Ha sebesar 8.33.

Hasil analisis regresi memberikan petunjuk adanyauhgan yang kuat antara
pemberian dosis pemupukan Si dengan intensitaag@araSCSMV (Gambar 5). Pada hasil
analisis terdapat hubungan sistematis secara qlah kuadrat antara pemberian dosis Si
dengan intensitas serangan SCSMV dengan nilai mpeesa regresi yang didapat Y = -
3.294)¢ + 22.66X + 2.638R* = 0.376).
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Gambar 5. Hubungan pemberian dosis Si (SILIKAT) terhadamnmsitas serangan
SCSMV.



Hasil regresi menunjukan bahwa dengan peningkagarbprian dosis pemupukan Si
dapat menurunkan intensitas serangan SCSMV sel#284. Hal ini diduga dengan
pemberian dosis Si pada tanaman tebu akan mempéindertersediaan unsur Si pada
jaringan. Unsur Si berfungsi sebagai proteksi adeal serangan hama dan patogen. Dugaan
tersebut sama dengan laporan dari Matichencov agdve@ (2002), bahwa fungsi penting
dari Si dapat meningkatkan ketahanan tanaman akiér@ngan hama dan patogen serta
kondisi lingkungan yang ekstrim. Wijaya (2008), gumenambahkan bahwa unsur Si dapat
memperkuat sel — sel epidermis tanaman yang berpmbagai tahan mekanigphysical
barrier). Si dapat membentuk senyaarganosilico yang meningkatkan stabilitas dinding sel

terhadap degradasi enzimatik, serta dapat memadiéernmd dan lignin pada sel yang terluka.

4.3.Keragaan Tanaman Tebu Pada Umur 4 Bulan
4.3.1. Jumlah Anakan
Hasil analisis ragam pada perlakuan pemberian pekampN dan Si menunjukan
bahwa tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhanaant@aman tebu yang tercantum
dalam Tabel 6.

Tabel 6. Rerata Jumlah Anakan.

Perlakuan N
(Kw/Ha) Jumlah Anakan
0 0
4 2
6 2.33
8 2
10 2.33
12 2.66
BNT tn
Perlakuan Si
(Kw/Ha) Jumlah Anakan
0 1
15 3.33
S 1.67
4.5 2.67
6 2.67
BNT tn




Hasil pengamatan jumlah anakan menunjukan bahwdg@ean pupuk N dan Si tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah anakam#angebu. Hal tersebut diduga bahwa
dengan setiap pemberian pupuk pada tanaman tedki hiefpengaruh pada jumlah anakan
pada awal pertumbuhan, karena penanaman dilaki#tamgot.

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelilari Pratamaet. al.(2009),
menyatakan bahwa dengan pemberian pupuk Si padgpavambuhan tanaman tebu tidak
berpengaruh terhadap jumlah anakan (tunas) tantebanMulyadi dan Toharisman (2008),
juga sependapat bahwa dengan pemberian pupuk Sipeselitian dalam pot dirumah kaca,
tidak menunjukan perbedaan yang nyata terhadapmleuhan populasi tanaman pada umur
3 bulan.

4.3.2. Tinggi Tanaman
4.3.2.1. Pemberian Dosis N (ZA)
Hasil pengamatan parameter tinggi tanaman terhpddakuan pemberian pupuk
N yang berbeda pada tanaman tebu tertera dalant Tabe
Tabel 7.Rerata Tinggi Tanaman pada Pemberian Dosis N (Adamumur 4 bulan

Perlakuan Kw/Ha Tinggi Tanaman (cm)
0 145 a
4 220.33 b
6 170.33 a
8 219 b
10 211.33b
12 200.67 b
BNT 26.3

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sadapkolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.

Pada tabel 7 dapat dilihat rerata tinggi tanamatapgat perbedaan yang nyata pada
tiap perlakuan. Rerata tertinggi parameter tinggatnan terdapat pada perlakuan pemberian
dosis N 4 kw/ha tetapi tidak berbeda nyata dengataluan 8, 10 dan 12 kw/ha. Rerata
terendah tinggi tanaman terdapat pada kontrol Gh&wHal ini menunjukan bahwa dengan
penambahan dosis pupuk dapat meningkatkan tinggintan pada fase vegetatif. Pada
peningkatan dosis N tanaman menjadi sekulen damrpbuhan tanaman dipengaruhi oleh

metabolisme virus.



Hasil analisis regresi menunjukan adanya hubungang kuat antara pemberian
dosis pemupukan N terhadap tinggi tanaman (GambarP&da analisis regresi linier
didapatkan hasil persamaan antara pemberian dasighBidap tinggi tanaman Y = 4.274X +
165.9 (R = 0.368). hasil persamaan tersebut menunjukan dabetiap peningkatan

pengaplikasian dosis pemupukan N Kw/Ha akan meaitkgk tinggi tanaman sebesar 4.274
%.
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Gambar 6. Hubungan pemberian dosis N (ZA) terhadap tinggamaan

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Wahyuni (200&))yatakan bahwa dalam sel
inang virus dapat mempengaruhi metabolisme damgniersebut, sehingga virus dapat
berreplikasi secara utuh dan cepat. Sastrahidd@®0}, juga menambahkan bahwa virus
dapat mempengaruhi penurunan jumlah senyawa pendgatmbuh (hormon) dengan

memperbanyak senyawa — senyawa penghambat pertambuh

4.3.2.2. Pemberian Dosis Si (SILIKAT)
Berdasarkan pengamatan parameter tinggi tanamaa pathberian dosis Si

terdapat perbedaan nyata pada perlakuan. Rerafgi temaman pada pemberian dosis Si
tercantum pada Tabel 8.

Hasil uji BNT menunjukan bahwa tinggi tanaman ppéalakuan 1.5 kw/ha, 3
kw/ha, 4.5 kw/ha, dan 6 kw tidak terdapat perbedgaamy nyata antara perlakuan tetapi
berbeda nyata terhadap kontrol (0 kw/ha). Padaakesh O kw/ha tinggi tanaman
menunjukan nilai terendah 109.87 dibandingkan dengamberian dosis Si. Hal ini

menunjukan bahwa dengan pemberian dosis Si padangarhan tanaman tebu dapat
meningkatkan tinggi tanaman.



Tabel 8.Rerata tinggi tanaman pada pemberian dosis SiK3T) pada umur 4 bulan

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
0 Kw/Ha 109.86 a
1.5 Kw/Ha 136 b
3 Kw/Ha 138.2 b
4.5 Kw/Ha 146.6 b
6 Kw/Ha 147.26 b
BNT 17.13

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sgada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.

Hasil analisis regresi memberikan petunjuk adamyhaungan antara pemberian
dosis pemupukan Si terhadap tinggi tanaman (GanihparPada analisis regresi linier
didapatkan persamaan regresi antara pemberianmlsispukan Si terhadap tinggi tanaman
Y = 5.693X + 118.5 (R= 0.787).

Pada hasil regresi menunjukan bahwa dengan seti@pgkatan penggunaan dosis
pemupukan Si Kw/Ha akan mempengaruhi peningkat@gittanaman sebesar 5.693%. Pada
pemberian dosis pupuk Si pada tanaman tebu dapahghkatkan tinggi tanaman. Hal ini
sama yang dilaporkan oleh Pulung (2007), bahwa asaninsur Si pada tanaman family
Gramineae terutama tebu telah diketahui cukup signifikanpatameningkatkan tinggi
tanaman, serta didukung oleh hasil penelitian NMardyadi dan Toharisman (2008), bahwa
dalam penelitian di rumah kaca tanaman tebu pada 8rbulan dengan pemberian pupuk Si
mampu meningkatkan tinggi tanaman antara 19 — 32 %.

180
S 160
c 120
]
g 100 ¢
S 8o _
S y = 5.693x + 118.5
5 o0 R2=0.787
o> 40
c
= 20

0

0 2 Dosis Sf(Kw/Ha) © 8

Gambar 7. Hubungan pemberian dosis Si terhadap tinggi tanama



4.3.3. Bobot Basah
4.3.3.1. Pemberian Dosis N (ZA)
Berdasar hasil analisis sidik ragam, antara pealakpemberian pemupukan dosis
N berpengaruh nyata terhadap bobot basah yangl&dragrabel 9).

Tabel 9. Rerata bobot basah pada pemberian dosis N (ZA)

Perlakuan Berat Basah (Gram)
0 Kw/Ha 333.33 a

4 Kw/Ha 756.67 ab

6 Kw/Ha 883.33 bc

8 Kw/Ha 1233.33 ¢

10 Kw/Ha 1143.33 bc

12 Kw/Ha 1223.33 bc

BNT 474.25

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang s@ada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.

Seperti yang terlihat pada Tabel 9. perlakuan peiarbedosis pemupukan N
berpengaruh terhadap peningkatan bobot basah pada@an. Semua perlakuan pupuk N
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya kecuali padakuan 4 Kw/Ha. Perlakuan 8
kw/Ha menunjukan nilai yang tinggi 1233.33 g, tetagak berbeda nyata dengan pemberian
dosis pemupukan 6 Kw/Ha, 10 Kw/Ha, dan 12 Kw/Ha.

Hasil analisis regresi menunjukan hubungan yang &otara pemberian dosis N
terhadap bobot basah pada tanaman tebu umur 4 (seéembar 8). Terdapat hubungan yang
sistematis secara linier antara pemberian dosdeigan hasil bobot basah dengan nilai
persamaan regresi Y = 418.1 + 76.61X £70.895).

Hasil regresi ini menunjukan bahwa dengan pembeat@sis N akan menaikan
bobot basah tanaman tebu sebesar 76.61 %. Bahward@engaplikasian pupuk dosis N
dapat meningkatkan bobot basah pada tanaman.nithtlukung oleh pernyataan dari Ismail
(2007), bahwa dengan pemupukan dosis N akan memaikksil bobot tebu sekitar 4.8
kw/ha.
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Gambar 8. Hubungan pemberian dosis N terhadap hasil bolsattba
4.3.3.2. Pemberian Dosis Si (SILIKAT)
Berdasarkan hasil pengamatan bobot basah yanglki#imselama pertumbuhan 4

bulan pada pemberian dosis pemupukan Si, tercapaaa Tabel 10.

Tabel 10.Rerata bobot basah pada pemberian dosis Si (SIC)KA

Perlakuan Berat Basah (Gram)
0 Kw/Ha 570 a
1.5 Kw/Ha 923.33 ab
3 Kw/Ha 936.67 ab
4.5 Kw/Ha 1030 b
6 Kw/Ha 1241 b
BNT 407.41

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sa@da kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pada pentegaenberian dosis pupuk Si
berpengaruh terhadap hasil bobot basa. Perlakubaikderdapat pada pemberian dosis 6
Kw/Ha dengan nilai 1241 g. berbeda nyata dengarrdionilai yang didapat 570 g. Pada
perlakuan 6 Kw/Ha tersebut tidak berbeda nyata alememberian dosis Si 1.5 Kw/Ha, 3
Kw/Ha, dan 4.5 Kw/Ha.

Hasil analisis regresi (Gambar 9) menunjukan addnyaungan interaksi antara
pemberian dosis Si terhadapa hasil bobot basah fzadaenan tebu. Terdapat hubungan

matematis secara linier antara pemberian dosigrBadap hasil bobot basah dengan nilai



persamaan regresi Y = 650.4 + 96.57X R0.889). Dari gambar 7 menunjukan bahwa
dengan setiap peningkatan pemberian dosis Si kakha meningkatkan hasil bobot basah

sebessar 96.57 %.
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Gambar 9. Hubungan pemberian dosis Si terhadap hasil baisztb
Hasil dari aplikasi penambahan pemupukan dosisapatd meningkatkan hasil

bobot basah pada tanaman tebu. Hal ini didukung blesil penelitian Pulung (2007),
menyatakan bahwa dalam pengaplikasian pupuk Sidtdaaman familgramineae akan
berfungsi mendorong pertumbuhan generatif intisatidan transfer energi, sehingga dapat
meningkatkan bobot dan hasil tanaman. Mulyadi das £008), juga menambahkan dari
hasil percobaan yang dilakukkan di lapang diduasokebun milik pabrik gula menunjukan
bahwa penggunaan pupuk Si meningkatkan produldiviedu, yaitu bobot tebu dapat

meningkat antara 5 —52 %.

4.3.4. Bobot kering
4.3.4.1. Pemberian Dosis N (ZA)

Hasil analisis sidik ragam pada perlakuan pembedasis pemupukan N
menunjukan pengaruh nyata terhadap bobot kering gldrasilkan pada umur 4 bulan, dapat
dilihat pada Tabel 11.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 11. menunjylada setiap perlakuan
berbeda nyata dalam pemberian dosis N terhadapobdtering yang dihasilkan. Nilai
tertinggi didapat pada perlakuan 8 Kw/ha sebesar3B0g. berbeda nyata dengan perlakuan
4 Kw/ha dan control, tetapi tidak berbeda nyatagdenperlakuan 6 Kw/Ha, 10 Kw/Ha dan
12 Kw/Ha.



Tabel 11.Rerata bobot kering pada pemberian pupuk N (ZA)

Perlakuan Berat Kering (Gram)
0 Kw/Ha 138.55 a

4 Kw/Ha 185.98 ab

6 Kw/Ha 209.87 abc

8 Kw/Ha 305.38 ¢

10 Kw/Ha 266.27 bc

12 Kw/Ha 291.62 bc

BNT 114.09

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sgada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.

Pada hasil analisis regresi (Gambar 11) menunjbkimva adanya hubungan yang
sangat kuat antara pemberian dosis N terhadap b@sit kering pada tanaman tebu. Pada
gambar 8 hasil analisis regresi terdapat hubungetenmatis secara linier antara pemberian
dosis pemupukan N terhadap hasil bobot kering denijai regresi Y = 140.7+13.82X (R
0.831). Hasil regresi tersebut menunjukan bahwaae setiap pemberian dosis N kw/ha
akan meningkatkan hasil bobot kering sebesar 1%.82

Pada pengaruh pemberian pemupukan N dapat menrkagkdiobot kering
tanaman. Hali ini dinyatakan oleh Wijaya (2008)hwa dengan peningkatan pemupukan N
tanaman akan mampu menghasilkan karbohidrat atienilatsyang lebih tinggi sehingga
mempengaruhi bobot kering yang dihasilkan. Seldain pengaruh N akan memacu
perkembangan akar yang akan lebih cepat menganshipaa nitrisi dan memacu

pertumbuhan serta dapat meningkatkan hasil tanaman.
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Gambar 10. Hubungan pemberian dosis N terhadap hasil bobotdke



4.3.4.2.Pemberian Dosis Si (SILIKAT)
Hasil pengamatan bobot kering yang dihasilkan pgeeaberian dosis pemupukan
Si ditunjukan pada Tabel 12.
Tabel 12.Rerata bobot kering pada pemberian pupuk Si (SAIIK

Perlakuan Berat Kering (Gram)
0 Kw/Ha 131.94 a
1.5 Kw/Ha 221.09 ab
3 Kw/Ha 231.67 ab
4.5 Kw/Ha 282.66 b
6 Kw/Ha 292.58 b
BNT 107.6

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang saada kolom yang sama menunjukan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.

Hasil analisis ragam pada Tabel 12. menunjukan bafap perlakuan pemberian
dosis pemupukan Si berpengaruh nyata terhadapt tketmg tebu pada umur 4 bulan.
Dimana pada pemberian dosis 6 Kw/Ha terdapat ha&ibt kering yang tertinggi sebesar
292.58 tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1.5Ew8 Kw/Ha, dan 4.5 Kw/Ha, tetapi

berbeda nyata dengan kontrol yang nilai hasil b&bdhg terendah.

Hasil analisis regresi menunjukan adanya interakgara pemberian dosis Si
terhadap hasil bobot kering yang dicapai (GambarHasil regresi pada gambar 11 terdapat
hubungan matematis secara linier antara pembeais &i terhadap bobot kering yang
dihasilkan dengan nilai persamaan regresi Y = 15525.52X (R = 0.895). hasil regersi ini
menunjukan bahwa setiap penambahan dosis Si kiw#raraeningkatkan hasil bobot kering
sebesar 25.52 %.



w

U O un

© & o
L 4

(0]
o

y =25.52x + 155.4
R2=0.895

U o
o O

Bobot Kerli_r\'ng ILer Rgumﬁ)un g(g)
o o

0 2 4 6 8
Dosis Si (Kw/Ha)

Gambar 11. Hubungan pemberian dosis Si terhadap hasil baratd

Pada peningkatan dosis pemupukan Si pada tananpat deeningkatkan hasil
bobot kering kering tanaman. Pernyataan terselitkdng oleh laporan Pratansh al.
(2009), bahwa dengan pemberian Si pada tanamarakaloumempengaruhi dan memberikan
tanggapan terbaik pada bobot kering yang dihasikanPernyataan tersebut didukung juga
oleh Mulyadi (2005), bahwa dengan pemberian pemapd akan meningkatkan biomassa

pada tanaman tebu.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pada setiap peningkatan pemberian pupuk N (ZA) aterdpsis Kw/Ha akan
mempercepat masa inkubasi SCSMV pada tanamanRelda. pemberian pupuk
Si (SILIKAT) dengan dosis Kw/Ha dapat menghambasanakubasi SCSMV
pada tanaman tebu.

2. Pemberian pupuk N (ZA) dengan dosis Kw/Ha dapatymleabkan peningkatan
serangan SCSMV pada tanaman tebu sebesar 3.398% pBaberian pupuk Si
(SILIKAT) dengan dosis Kw/Ha dapat menekan inteaassiserangan SCSMV
pada tanaman tebu sebesar 3.294%.

3. Setiap peningkatan hasil dari keragaan tanamanuetur 4 bulan dipengaruhi
oleh pemberian pupuk N (ZA), Si (SILIKAT) dengansgoKw/Ha.

5.2. Saran
Mengingat penelitian ini dilakukan satu per satlaalapemberian dosis pupuk
N (ZA), Si (SILIKAT), maka perlu dilakukan pengujidanjutan untuk kombinasi
dalam aplikasi pemupukan N (ZA) dan Si (SILIKAT)agiang.
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Lampiran 1.

DESKRIPSI TEBU VARIETAS PS 864

Asal Persilangan

PR 1117 Polycross pada tahun 1986

1. Batang
Bentuk batang

Warna batang
Lapisan lilies
Retakan tumbuh

Cincin tumbuh

Teras dan lubang

Bentuk buku ruas

Alur mata

2. Daun

Warna

Ukuran lebar daun
Lengkung daun

Telinga daun

Bulu bidang punggung

Sifat pelepah

Sifat Morfologi

: konis. Susunan antara ruas berlogkgan penamapang
melintang agak pipih.

. hijau kekuningan

: tipis

: ada, tetapi tidak semua ruas
: melingkar datar diatas puncakandéngan warna kuning
kecoklatan

: massif dengan penampang anadjatgak pipih

. konis terbalik, dengan 3 -adsbmata akar, baris paling

atas tidak melewati puncak mata

: tidak ada

: hijau kekuningan

:4-6Ccm

: melengkung kurang dari % pangsam

. ada, pertumbuhan lemah, dengdndkgkan serong
: sempit dan jarang, tidakeapai puncak
pelepah, kedudukan condong

: agak mudah



3. Mata

Letak mata : pada bekas pangkal pelepah

Bentuk mata : bulat, dengan bagian terlebatadi ®2ngah-tengah
mata

Sayap mata : berukuran sama lebar, denganaggp sata

Rambut tepi basal : tidak ada

Rambut jambul : tidak ada

Pusat tumbuh . di atas tengah mata

Sifat - Sifat Agronomis

1. Pertumbuhan

Perkecambahan - baik

Kerapatan batang : rapat (> 10 per meter)

Diameter batang : sedang

Pembungaan : sporadis, namun berbunga lebatpadési kurang N
Kemasakan : tengahan sampai lambat

Daya kepras : baik

2. Potensi produksi

Hasil tebu (ku/ha) : 1221 + 228 (sawah); 888 + @8Qalan)
Rendemen : 8,34 £ 0,60 (sawah); 9.19 + 0.64(tey
Hablur gula (ku/ha) :101,4 £ 18,5 (sawah); 82 %7,3 (tegalan)

3. Ketahanan hama dan penyakit
Agak tahan terhadap hama penggerek pucuk. TahaadEp penyakit-penyakit pokkahbung,
blendok dan mosaik tahan dan agak tahan terhadsakieluka api

4. Kesesuaian lokasi
Cocok untuk dikembangkan ditanah-tanah aluvialiperiklim C2, baik dilahan sawah
maupun tegalan. Pemberian pupuk N yang cukup akanekan pembungahan dan

memperlambat kemasakan.



Keterangan lain

Peneliti : Mirzawan P.D.N; Eka Sugiyarta; KabulusgWahyudi; Hermono,
Budhisantosa; Suwandi; Widi Sasongko; Mutomo Adi.

Nama lama sebelum diusulkaRS 86-10029

Perilaku Varietas

PS 864 sebelumnya dikenal dengan seri PS 86-100@%pakan keturunan dari PR
1117 (polycross) yang dilepas Menteri Pertaniamapatiun 2004. Perkecambahan varietas
ini adalah sangat baik dengan anakan yang seremgakiekan mudah. Sifat dasar
pembungaan adalah sedikit atau sporadis, tetapi alenjadi lebat apabila ditanam pada
lahan-lahan marginal, terganggu drainasenya dan kakurangan pupuk Nitrogen (karena
respon terhadap N yang sangat tinggi). Walaupujadiepembungaan, karena diikuti
munculnya siwil sekitar 3 mata pucuk, maka prosesggabusan akan dihentikan oleh
adanya siwilan tersebut. Sehingga walaupun ditelaayads terlambat, PS 864 masih dapat
bertahan KDT nya.
Pada lahan—lahan bertekstur ringan sampai ber&862$nasih cukup baik pertumbuhannya.
Bahkan pada lahan tegalan dimana kondisi keringapgrterjadi, dijumpai keadaan tanaman
tinggal 3-5 daun hijau, masih menunjukkan tingkatekgasan batang yang cukup tinggi.
Potensi produksi tebu cukup tinggi dengan rendersedikit dibawah PS 851. Tipe
kemasakan terdapat kecenderungan pada kelompakhtéangbat. Kadar sabut berkisar 13%.
PS 864 menunjukkan tingkat toleransi kekeringangyi@bih tinggi dibandingkan PS 851.
Untuk daerah tegalan dengan pola tanam awal peamghugrietas ini akan cocok

dikembangkan.



Lampiran 2. Masa Inkubasi pada Dosis Pemupukan N (&)

perlakuan darigan JUMLAH | RATA
1 2 3
A 0 0 40 40 13.33333
B 47 47 47 141 47
C 40 30 40 110 36.66667|
D 40 40 34 114 38
E 20 30 35 85 28.33333
= 24 27 34 85 28.33333
JUMLAH 575
sk db ik kt f ht f tabel
perlakuan g 1974.278 394.8556| 3.571558* 3.11 5.06
galat 12| 1326.667| 110.5556
total 17| 3300.944
Lampiran 3. Masa Inkubasi pada Dosis Pemupukan SISILIKAT)
perlakuan LA JUMLAH | RATA
1] 2| 3
v 20 40 0 60 20
W 34 27 35 96 32
X 40 40 40 120 40
y 40 40 40 120 40
z 47 47 47 141 47
JUMLAH 537
sk db jk kt f ht f tabel
perlakuan 4 1274.4] 318.6| 3.8019131* 3.48| 5.99
galat 10 838 83.8
total 14| 2112.4




Lampiran 4. Intensitas Serangan SCSMV pada Dosis Paupukan N (ZA) pada 1 Bulan

Setelah Inokulasi

. ulangan JUMLAH RATA
1 2 3
A 0 0 0 0 0
B 0 0 0 0 0
C 0 0 0 0 0
D 0 0 43.75 43.75| 14.58333
E 37.5 0 0 37.5 12.5
F 46.43 29.17 0 75.6 25.2
JUMLAH 156.85
sk db jk kt fht f tabel
perlakuan 9 1645.117361 329.0235 1.191015 3.11\ 5.06
galat 12| 3315.055467 276.2546
total 17| 4960.172828

Lampiran 5. Intensitas Serangan SCSMV pada Dosis Paupukan N (ZA) pada 3 Bulan

Setelah Inokulasi

perlakuan RRUSRR LU RATA
1 2 3
A 0 0 75 75 25
B 50 43.75 75 168.75 56.25
C 75 25 50 150 50
D 50 75 41.65 166.65 55.55
E 62.5 50 75 187.5 62.5
F 71.88 95.83 71.88 239.59| 79.86333
JUMLAH 987.49
sk db jk kt f ht f tabel
perlakuan § 4803.551028 960.7102 3.68445* 3.11\ 5.06
galat 12| 6844.091667 570.341
total 17| 11647.64269




Lampiran 6. Intensitas Serangan SCSMV pada Dosis Reupukan Si (SILIKAT) pada
1 Bulan Setelah Inokulasi
perlakuan Llanpdh JUMLAH | RATA
1 2 3

Vv 0 0 0 0 0

W 0 0 0 0 0

X 50 33.33 0 83.33 27.77667

y 50 0 0 50 16.66667

z 0 50 0 50 16.66667
JUMLAH 183.33

sk db J1 kt f ht f tabel
perlakuan 4 1740.63704 435.1593 0.939952 3.48| 5.99
galat 10| 4629.5926 462.9593

total 14] 6370.22964
Lampiran 7. Intensitas Serangan SCSMV pada Dosis Reupukan Si (SILIKAT) pada

3 Bulan Setelah Inokulasi
perlakuan wigd! JUMLAH | RATA
1] 2 | 3

% 25 0 0 25 8.333333

W 25 0 0 25 8.333333

X 83.33 75 50 208.33 69.44333

y 0 62.5 0 62.5 20.83333

z 25 46.43 0 71.43 23.81
JUMLAH 392.26

sk db jK kt f ht f tabel
perlakuan 4 7628.767427 1907.192| 3.725526* 3.48| 5.99
galat 10| 5119.2558671 511.9256

total 14| 12748.02329




Lampiran 8. Jumlah Anakan pada Dosis Pemupukan N (&)

perlakui
n ulangan ‘]U'\H/'LA RATA
1 2 3
A 0 0 0 0 0
B 2 2 2 6 2
2.33333
C 2 2 3 7 3
D 4 0 2 6 2
2.3333:
E 2 2 3 7 3
2.66666
F 1 3 4 8 7
JUMLA
H 34
sk db jk kt f ht f tabel
perlakui 13.777777 2.7555' 2.3619(
n 5 8 6 5 3.11 5.06
1.1666t
galat 12 14 7
277777777
total 17 8

Lampiran 9. Jumlah Anakan (Tunas) pada Dosis Pemupkan Si (SILIKAT)

perlakuan ulangan JUMLAH | RATA

1] 2| 3

v 1 0 2 3 1

w 2 5 3 10 3.333333

X 0 3 2 5 1.666667

y 2 4 2 8 2.666667

z 2 4 2 8 2.666667

JUMLAH 34

sk db jk kt f ht f tabel

perlakuan 4 10.26667| 2.566667 1.54 3.48\ 5.99

galat 10| 16.66667| 1.666667|

total 14| 26.93333




Lampiran 10. Tinggi Tanaman pada Dosis Pemupukan NZA)

perlakuan ulangag JUMLAH | RATA

1] 2| 3
A 148 165 122 435 145
B 225 223 213 661 220.3333
s 145 175 191 511 170.3333
D 214 216 227 657 219
E 205 210 219 634 211.3333
F 195 192 215 602 200.6667
JUMLAH 3500
sk db ik kt f ht f tabel
perlakuan d 13860.78]  2773.956 12.69222~|  3.11 5.06
galat 12| 2622.667|  218.5556
total 17| 16492.44

Lampiran 11. Tinggi Tanaman pada Dosis Pemupukan SISILIKAT)

perlakuan - ”'angzn S JUMLAH | RATA

v 1216 1108  97.2 329.6 109.8667
w 1472 1586 134 439.8 136

X 1434 1552 1432 4418 1382

y 1416 1422 1308 4146 1466

z 137 1282 1428 408 147.2667
JUMLAH 2033.8

sk db | jk kt f ht f tabel
perlakuan 4 2778.704] 694.676| 7.832336** 3.48 5.99
galat 10| 886.9333) 88.69333

total 14| 3665.637




Lampiran 12. Bobot Basah pada Dosis Pemupukan N (2A

perlakua Sabgan JUMLAH | RATA
n 1 2 3
333.333
A 480 50 470 1000 3
756.661
B 850 700 720 2270 7
883.333
C 700 700 1250 2650 3
125 1233.33
D 0 1000 1450 3700 3
1143.33
E 955 1225 1250 3430 3
1223.33
F 810 1200 1660 3670 3
JUMLA
H 16720
sk db  jk kt f ht f tabel
perlakua 183537 5.166137*
n 5 8 367075.6 * 311 5.06
galat 12 852650 71054.17
26880;
total 17 8

Lampiran 13. Bobot Basah pada Dosis Pemupukan Sil(SKAT)

perlakuan ulangan JUMLAH | RATA
1] 2| 3

v 650 410 650 1710 570
w 800 1250 720 2770 923.3333
X 890 1200 720 2810 936.6667,
y 930 1250 910 3090 1030
Z 1100 1510 1113 3723 1241
JUMLAH 14103




sk db | jk kt f ht f tabel

perlakuan 4 707669.1 176917.3 3.527345* 3.48\ 5.99

galat 10| 501559.3 50155.93

total 14| 1209228

Lampiran 14. Bobot Kering pada Dosis Pemupukan N (&)

perlakua ulangan JUMLA RATA

n 1 2 3 H

138.0 138.546

A 3 158.23 119.38 415.64 7
214.3 185.976

B 9 17464 168.9 557.93 7
166.( 209.87:

C 1 176.68 286.93 629.62 3
291.2 305.383

D 9 227.34 397.52 916.15 3
229.7 266.266

E 4 269.65 299.41 798.8 7
192.5

F 9 284.26 398.01 874.86 291.62

JUMLA

H 4193

sk db jk kt f ht f tabel

perlakua 64349.3 12869.8 3.129536

n 5 2 6 - 3.11 5.06

49348.6 4112.38
galat 12 5 7
total 17 113698

Lampiran 15. Bobot Kering pada Dosis Pemupukan SiSILIKAT)

ulangan

JUMLAH

perlakuan JUMLAH | RATA
1 2 3

v 152.88 94.34 148.61 395.83 131.9433

w 166.06 331.36 165.86 663.28 221.0933

X 220.42 287.48 187.12 695.02 231.6733

y 241.44 355.54 251 847.98 282.66

z 264.03 315.64 298.06 877.73 292.5767

3479.84
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Lampiran 16. Perhitungan Penentuan Dosis Pupuk
A. Perhitungan HLO (Hektar Lapis Olah) Tanah.

HLO = berat isi tanah x kedalaman tanah x luasktdn tanah.
= 1 g/lcmx 20 cm x 18cn?
=2 x 10 kg/ha

B. Perhitungan Kebutuhan Pupuk ZA ( N ) Per POT

» Perlakuan dosis 4 kw/ha
HLO = berat tanah per pot

Kebutuhan pupuk/ha kebutuhan pupuk per pot

Kebutuhan pupuk per pot = berat tanah pot x Kétan pupuk/ha

HLO

= 10 kg x 400 kg/ha= 2 gram

2 x 1%kg/ha
» Perlakuan dosis 6 kw/ha
HLO = berat tanah per pot
Kebutuhan pupuk/ha kebutuhan pupuk per pot

Kebutuhan pupuk per pot = berat tanah pot x Kéian pupuk/ha

HLO

= 10 kg x 600 kg/ha= 3 gram

2 x 1%g/ha



» Perlakuan dosis 8 kw/ha
HLO = berat tanah per pot

Kebutuhan pupuk/ha kebutuhan pupuk per pot

Kebutuhan pupuk per pot = berat tanah pot x Kéifan pupuk/ha

HLO

= 10 kg x 800 kg/ha= 4 gram

2 x 1%g/ha
» Perlakuan dosis 10 kw/ha
HLO = berat tanah per pot
Kebutuhan pupuk/ha kebutuhan pupuk per pot

Kebutuhan pupuk per pot = berat tanah pot x Kétan pupuk/ha

HLO

= 10 kg x 1000 kg/ha= 5 gram

2 x 1fkg/ha
» Perlakuan dosis 12 kw/ha
HLO = berat tanah per pot
Kebutuhan pupuk/ha kebutuhan pupuk per pot

Kebutuhan pupuk per pot = berat tanah pot x Kéifan pupuk/ha

HLO

= 10 kg x 1200 kg/ha= 6 gram

2 x 1(Pkg/ha



C. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Si ( SILIKAT ) Per POT

» Perlakuan dosis 1.5 kw/ha
HLO = berat tanah per pot

Kebutuhan pupuk/ha kebutuhan pupuk per pot

Kebutuhan pupuk per pot = berat tanah pot x Kéfan pupuk/ha

HLO

= 10 kg x 150 kg/ha= 0.75 gram

2 x 1%kg/ha
» Perlakuan dosis 3 kw/ha
HLO = berat tanah per pot
Kebutuhan pupuk/ha kebutuhan pupuk per pot

Kebutuhan pupuk per pot = berat tanah pot x Kéfan pupuk/ha

HLO

= 10 kg x 300 kg/ha= 1.5 gram

2 x 1%kg/ha
» Perlakuan dosis 4.5 kw/ha
HLO = berat tanah per pot
Kebutuhan pupuk/ha kebutuhan pupuk per pot

Kebutuhan pupuk per pot = berat tanah pot x kKéian pupuk/ha

HLO

= 10 kg x 450 kg/ha= 2.25 gram

2 x 1fkg/ha
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Lampiarn 17. Hasil Analisis Berat Isi Tanah

Departemen Pendidikan Nasional
UNIVERSITAS BRAWIJAYA - FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN TANAH

Jalan Veteran, Malang 65145

M Telp. : 0341 - 551611 psw. 316, 553623 W Fax : 0341 - 564333, 560011 W e-mail :

soilub@brawijaya.ac.id =
Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar, Jabatan Dan Alamat

HASIL ANALISA TANAH
a.n . Dhoan ( HPT)
Asal . Tanah terapan (Pasuruan)

Nomor : 25/PT13.FP/AF/T/08

No Kjh 'Berat Paro Indek Pene- | Strutur Fraksionasi partikel pada Diameter % % %
Kode isi__| jenis | sitas | Plastisitas | trasi - 638 3.38 1.50 075 038 [ 043 | Pasir | Debu | Liat |klas
cm.jam-1 g.cm- % % N.cm™ %
| | [ | ] [T
1 |Pasuruan | 1.00 | i | | 3 i

4,....»_ oher 2008 Ket

—
%

—
OEPAR

\. Luthfi Rayes, MSc Dr.Ir. Sugeng Priyond , MS
NIP 131 472 755

Didukung Laboratorium, Analisa lengkap dan khusus untuk kepentingan Mahasiswa, Dosen dan Masyarakat 1 LAB. KIMIA TANAH : Analisa Kimia
Tanah / Tanaman, dan Rekomendasi Pemupukan 1 LAB. FISIKA TANAH: Analisa Fisik Tanah, Perancangan Konservasi Tanah dan Air, serta
Rekomendasi Irigasi ¥ LAB. PEDOLOGI, PENGINDERAAN JAUH & PEMETAAN: Interpretasi Foto Udara, Pembuatan Peta, Survei Tanah dan

Evaluasl Lahan, Sistem Informasi Geografi dan Pembagian Wilayah FILAB. BIOLOGI TANAH : Analisa Kualitas Bahan Organik dan Pengelolaan
Kesuburan Tanah Secara Biologi
e



